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ABSTRACT 

 The purpose of this studyis to determine the effect of the interaction of solid 

germination of palm oil and phosphorus fertilizer and get the best dose on the growth and yield 

of eggplant. The experiment was conducted at Experimental Garden of Agriculture Faculty of 

Riau University in September - December 2017 in the form of 3x3 factorial experiment arranged 

according to RAL where the first factor of Solid Palm oil dose (17, 34 and 51 ton.ha-1) second 

factor dose of TSP fertilizer (0, 75 and 150 kg.ha-1). The parameters observed were plant height, 

flowering age, age of first harvest, number of fruits per plant, fruit length, fruit diameter and fruit 

weight per plant. The data obtained were analyzed statistically using variance then the results 

obtained were followed by Duncan's multiple-range test of 5%. The results showed that solid 

grading of oil palm and TSP fertilizer had significant effect on all parameters except the age of 

flowering and the number of fruit crops. Giving solid of oil palm have real effect on all 

parameters except fruit diameter whereas TSP giving no significant effect on all parameters 

except the age of first harvest and weight of fruit per plant. Solid palm oil 34 ton.ha-1 and TSP 75 

kg.ha-1 give the best results on the growth and yield of eggplant. 
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PENDAHULUAN 

 

Terung (Solanum melongena L.) 

merupakan tanaman yang digemari karena 

rasanya yang enak dan relatif murah selain 

itu terung memiliki banyak manfaat. Terung 

dapatdikonsumsi sebagai bahan makanan 

dan mempunyai khasiat sebagai tanaman 

obat. 

Kebutuhan terung di Provinsi Riau 

setiap tahun selalu meningkat sedangkan 

produksi mengalami penurunan, data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Riau (2017), produksi terung di 

Riau mengalami penurunan, pada tahun 

2014 produksi 14.883 ton dengan luas areal 

tanam 1553 ha sedangkan pada tahun 2015 

produksi 12.102 ton dengan luas areal tanam 

1321 ha.  Terung dapat memberikan hasil 

yang optimal jika diolah dengan baik, teknik 

budidayanya mudah sehingga dapat 

diterapkan dan nilai ekonomisnya cukup 

tinggi.  Produksi terung dapat ditingkatkan 

dengan adanya peningkatan luas lahan dan 

disertai dengan usaha-usaha untuk 
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peningkatan produktivitas baik dalam 

penggunaan varietas unggul dan 

pemupukan. 

Pemupukan merupakan salah satu 

kegiatan utama dalam pemeliharaan 

tanaman untuk mendapatkan pertumbuhan 

dan hasil yang optimal.  Pemupukan dapat 

dilakukan melalui pemberian pupuk organik 

maupun anorganik.  Pemanfaatan pupuk 

organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah.  Pupuk organik yang 

dapat digunakan salah satunya yaitu solid 

hasil limbah pabrik kelapa sawit.  

Solid adalah limbah padat dari 

proses pengolahan buah kelapa sawit 

menjadi minyak mentah kelapa sawit atau 

Crude Palm Oil (CPO).  Solid mentah 

memiliki warna cokelat dan masih 

mengandung minyak CPO sekitar 1,5 % 

(Pahan, 2008). 

Ketersediaan solid sangat banyak 

dilihat dari jumlah TBS yang dihasilkan.  

Data yang diperoleh dari Statistika 

Perkebunan Indonesia (2015) jumlah TBS 

pada tahun 2015 di Provinsi Riau sebesar 

7.442.557 ton.  Dari jumlah TBS yang 

dihasilkan diperoleh solid sebesar 372.127 

ton.  Satu ton solid setara dengan 10,3 kg 

urea, 3,3 kg RP , 1 kg MOP dan 4,5 kg 

kiserit (Pahan, 2008). Ketersediaan solid 

yang banyak dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk bagi tanaman. 

Pemberian solid perlu diimbangi 

dengan pemakaian pupuk anorganik 

diantaranya adalah pupuk fosfor karena 

kandungan fosfor pada solid rendah.  

Pemakaian solid dikombinasi dengan pupuk 

fosfor yang dapat menyediakan jumlah hara 

yang seimbang bagi tanah karena pupuk 

fosfor lebih cepat tersedia.  Saragih (2008) 

menyatakan bahwa pemberian pupuk fosfor 

dan berbagai bahan organik meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter 

batang pada tanaman tomat. 

  

METODOLOGI 

 

Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Riau. Penelitian berlangsung selama empat 

bulan dimulai bulan September 2017 hingga 

Desember 2017. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih terung varietas 

Ronggo, solid, pupuk TSP dan pestisida 

nabati. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah polybag ukuran 8 cm x 

12 cm, cangkul, meteran, sprayer, gembor, 

tali rapia, parang, timbangan, kalkulator, 

kayu dan alat tulis. 

Penelitian dilakukan secara 

eksperimen dalam bentuk faktorial 3 x 3 

yang disusun menurut Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). 

 

 

 

 

Faktor I adalah pemberian solid yang terdiri 

atas 3 taraf yaitu: 

S1 : Solid 17 ton/ha  

S2 : Solid 34 ton/ha  

S3 : Solid 51 ton/ha  

Faktor II dosis pupuk TSP yang terdiri dari 3 

taraf yaitu:  

N1 :NPK0 kg/ha  

N2 :NPK 75kg/ha  

N3 :NPK 150 kg/ha  

 

Dengan demikian terdapat 9 kombinasi 

perlakuan.Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 27 

satuan percobaan dan jumlah tanaman 

sampel 4 tanaman/plot.Data yang diperoleh 

dari penelitian ini dianalisis secara statistik 

dengan analisis ragam. 

 

Model liniernya adalah sebagai berikut : 

Yijk = µ + Si + Tj + (ST) ij + εijk 
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Keterangan : 

Yijk = Hasil pengamatan parameter yang  

 dipengaruhi oleh solid taraf ke-i 

 danpupuk TSP taraf ke-j dan  

 ulanganke-k 

µ = Rata-rata atau nilai tengah umum 

Si = Pengaruh solid pada taraf ke-i 

Tj = Pengaruh pupuk TSP pada taraf 

ke-j 

(ST)ij = Pengaruh interaksi solid pada taraf 

ke-i, pupuk TSP pada taraf ke-j 

εijk = Pengaruh galat dari solid pada 

taraf ke-i, pupuk TSP pada taraf ke-j 

dan ulangan ke-k 

Hasil dari analisis ragam akan dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan’s pada 

taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian solid dan pupuk TSP serta 

faktor solid dan faktor pupuk TSP 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

terung.Rata-rata tinggi tanaman terung dan 

hasil uji jarak berganda Duncan disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tinggi tanaman terung (cm) yang diberi solid dan pupuk TSP

Keterangan: angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian solid 34 ton.ha-1 dan pupuk 

TSP75 kg.ha-1 meningkat secara nyata 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

terhadap tinggi tanaman terung.  Pemberian 

solid kelapa sawit pada dosis 34 ton.ha-1 

sebagai bahan organik dapat memperbaiki 

sifat biologi, fisik dan kimia tanah. Solid 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah seperti 

menambah kualitas porositas tanah dan 

kemampuan tanah dalam menahan air.  

Pemberian solid selain memperbaiki sifat 

fisik tanah juga dapat menambah unsur hara 

seperti N, P dan K yang dibutuhkan dalam 

proses fisiologis tanaman termasuk 

mempercepat pertumbuhan tanaman.  Unsur 

N merupakan unsur hara esensial bagi 

tanaman yang mampu merangsang 

pertumbuhan akar, batang, daun dan 

pertambahan tinggi tanaman.  Menurut 

Morgan dalam Aprianto (2008) bahwa 

tanaman akan mengalami pertumbuhan yang 

cepat apabila kebutuhan unsur hara 

khususnya N tersedia dalam jumlah yang 

cukup.  Menurut Lakitan (2001) unsur N 

merupakan penyusun klorofil sehingga 

apabila klorofil meningkat dan komponen 

fotosintesis yang lain dalam keadaan baik 

maka laju fotosintesis akan optimal sehingga 

fotosintat yang dihasilkan meningkat. 

Menurut Napitupulu dan Winarno (2010) 

unsur N merupakan unsur hara utama bagi 

tanaman terutama pembentukan dan 

pertumbuhan bagian vegetatif.  Menurut 

Harjadi (2002) peningkatan fotosintat pada 

fase vegetatif menyebabkan peningkatan 

pembelahan, perpanjangan dan differensiasi 

sel.  Menurut Gardner, et al. (1991) proses 

pertambahan tinggi tanaman didahului 

dengan terjadinya pembelahan sel, 

Solid (ton.ha-1) 
Pupuk TSP (kg.ha-1) 

Rata-rata Solid 
0 75 150 

17 88,75 c 89,66 c 90,08 c 89,50 c 

34 97,75 b 108,16 a 97,33 b 101,08 a 

51 93,16 c 97,50 b 92,41 c 94,36 b 

Rata-rata TSP 93,22 b 98,44 a 93,27 b  
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peningkatan jumlah sel dan pembesaran 

ukuran sel.  Nyakpa et al. (1998) 

menyatakan unsur P mempengaruhi 

pembelahan sel.  Lakitan (2001) menyatakan 

unsur K berperan sebagai aktivator enzim 

pada reaksi metabolisme tumbuhan.   

Tanah yang diberi solid kelapa sawit 

akan berdampak positif terhadap perbaikan 

sifat kimia tanah seperti meningkatkan 

kemampuan tanah dalam melepas unsur hara 

P yang terjerap pada permukaan koloid 

tanah disertai dengan penambahan pupuk 

TSP 75 kg.ha-1 maka kebutuhan unsur P 

untuk tinggi tanaman sudah tercukupi. 

Kemampuan tanah dalam melepas unsur 

hara P dapat menghemat input yang 

diberikan seperti terlihat pada Tabel 1 

bahwa dengan pemberian solid 34 ton.ha-1 

dengan pupuk TSP 75 kg.ha-1 menunjukkan 

tinggi tanaman terung yaitu 108,16 cm, jauh 

melebihi tinggi tanaman terung apabila 

dibandingkan dengan deskripsi. Hal ini 

karena kebutuhan unsur hara tanaman telah 

tercukupi. Novizan (2002) menyatakan 

pertumbuhan tanaman akan lebih optimal 

apabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia 

dalam jumlah yang cukup dan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 

Pemberian solid dengan dosis 34 

ton.ha-1 menghasilkan tinggi tanaman yang 

berbeda nyata dengan pemberian solid 

lainnya.  Penambahan solid sebagai pupuk 

organik mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman karena solid dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah antara lain agregat tanah 

menjadi lebih baik sehingga aerasi tanah 

juga menjadi baik.  Aerasi tanah membaik 

akan mempermudah akar tanaman 

melakukan serapan hara.  Penambahan solid 

juga akan meningkatkan ketersediaan unsur 

hara.  Ketersediaan unsur hara merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman terutama pada 

pembesaran sel yang berpengaruh kepada 

tinggi tanaman. Pemberian dosis solid yang 

terlalu tinggi juga dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman.  Rinsema (1993) 

menyatakan pemberian bahan organik pada 

tanah berperan penting dalam memperbaiki 

struktur tanah sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.  

Lakitan (2001) menyatakan pada konsentrasi 

yang terlalu tinggi unsur hara dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman. 

Pemberian pupuk TSP 75 kg.ha-1 

meningkatkan tinggi tanaman secara nyata 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

Hal ini diduga pemberian unsur hara P telah 

memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan 

tanaman sehingga proses fisiologis tanaman 

berjalan dengan baik dan berdampak pada 

meningkatnya pertumbuhan tanaman.  

Menurut Sutedjo (2010) fungsi dari fosfor 

dalam tanaman diantaranya dapat 

mempercepat serta memperkuat 

pertumbuhan tanaman muda menjadi 

tanaman dewasa.  Novizan (2002) 

menyatakan pertumbuhan tanaman akan 

lebih optimal apabila unsur hara yang 

dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang 

cukup dan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. 

4.2 Umur Berbunga 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian solid dan pupuk TSP serta 

faktor pupuk TSP berpengaruh tidak nyata, 

sedangkan faktor solid berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga tanaman terung.  

Rata-rata umur berbunga tanaman terung 

dan hasil uji jarak berganda Duncan 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Umur berbunga tanaman terung (HSS) yang diberi solid dan pupuk TSP 

Solid (ton.ha-1) 
Pupuk TSP (kg.ha-1) 

Rata-rata Solid 
0 75 150 

17 63,00 a 62,33 ab 63,00 a 62,77 a 

34 62,66 a 61,00 c 61,33 bc 61,66 b 

51 62,33 ab 62,66 a 62,33 ab 62,44 a 

Rata-rata TSP 62,66 a 62,00 b 62,22 ab  
Keterangan: angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian solid 34 ton.ha-1 dan pupuk TSP  

75 kg.ha-1 dapat mempercepat waktu muncul 

bunga,berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan lainnya kecuali pada pemberian 

solid 34 ton.ha-1 dan pupuk TSP 150 kg.ha-1.  

Hal ini diduga karena pemberian solid 34 

ton.ha-1 yang diikuti dengan pemberian 

pupuk TSP 75 kg.ha-1 dapat memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman 

sehingga mempercepat waktu muncul 

bunga.  Penambahan solid dan pupuk TSP 

dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah.  Perbaikan sifat fisik tanah akan 

menambah kualitas porositas tanah dan 

kemampuan tanah dalam menahan air.  

Tanah yang diberi solid dan pupuk TSP juga 

berdampak positif terhadap perbaikan sifat 

kimia tanah karena solid mengandung unsur 

hara esensial seperti N, P dan K.  Menurut 

Gardner et al. (1991) ketersediaan kalium 

dan fosfor yang tinggi untuk tanaman akan 

meningkatkan laju translokasi fotosintat 

yang sudah tersedia dari hasil fotosintesis, 

sehingga mempercepat dan meningkatkan 

pembungaan.  Menurut Sutedjo (2010) 

ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor dan 

kalium yang banyak dapat mempercepat 

pembungaan dan pembentukan buah.   

Menurut Setyamidjaja (1986) unsur P 

mempunyai peranan mempercepat 

pembungaan dan pemasakan buah.  Unsur P 

yang cukup akan mempercepat 

pembentukan bunga, sebaliknya jika 

ketersediaan P kurang, proses pembungaan 

akan lambat.  

Pemberian solid 34 ton.ha-1 

mempercepat muncul bunga secara nyata 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

Hal ini diduga karena pemberian solid dapat 

meningkatkan ketersediaan air dan unsur 

hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

sehingga meningkatkan laju fotosintesis. 

Peningkatan dosis solid menjadikan umur 

berbunga lebih lambat karena melebihi 

kebutuhan tanaman terung.  Unsur P yang 

terkandung dalam solid dapat mempercepat 

munculnya bunga.  Menurut Nyakpa et al. 

(1998) unsur fosfor mempengaruhi 

pembelahan sel, pembentukan bunga, buah 

dan biji.Prawiranata et al. (1995) 

menyatakan bahwa peningkatan laju 

fotosintesis akan diiringi dengan 

peningkatan proses pembungaan.  Sarief 

(1985) juga menyatakan bahwa proses 

pembentukan bunga tidak terlepas dari 

peranan unsur hara yang terdapat pada 

medium tanah dan dalam kondisi yang 

tersedia bagi tanaman.  Pemupukan yang 

tidak tepat dapat menimbulkan kerugian 

pada tanaman yaitu tanaman menjadi tidak 

sehat (Marsono dan Sigit, 2005). 

Pemberian pupuk TSP 75 kg.ha-1 

menghasilkan waktu muncul bunga tercepat 

tanaman terung dibandingkan dengan tanpa 

pemberian pupuk TSP.  Hal ini diduga pada 

dosis 75 kg.ha-1 sudah sesuai untuk proses 

pembungaan tanaman terung sehingga 

apabila dosisnya diturunkan menjadi 17 

kg.ha-1 masih kurang untuk pembungaan 

sedangkan jika dosisnya ditingkatkan 

menjadi 150 kg.ha-1 tidak menunjukkan 
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perbedaan nyata.  Soepardi (1983) 

menyatakan pada proses pembungaan 

kebutuhan fosfor akan meningkat drastis 

karena kebutuhan energi meningkat dan 

fosfor adalah komponen penyusun enzim 

dan ATP yang berguna dalam proses 

transfer energi.  Menurut Napitupulu dan 

Winarno (2010) unsur hara P akan 

mendorong proses pembungaan lebih cepat.  

Rahmawati (2003) menjelaskan bahwa di 

dalam jaringan tanaman fosfor berperan 

dalam hampir semua proses reaksi biokimia.  

Fosfor juga menjadi bagian dalam sintesis 

protein, terutama yang terdapat pada 

jaringan hijau, sintesis karbohidrat, memacu 

pembentukan bunga. 

4.3 Umur Panen Pertama 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian solid dan pupuk TSP serta 

faktor solid dan faktor pupuk TSP 

berpengaruh nyata terhadap umur panen 

pertama tanaman terung.  Rata-rata umur 

panen pertama tanaman terung dan hasil uji 

jarak berganda Duncan disajikan pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Umur panen pertama tanaman terung (HSS) yang diberi solid dan pupuk TSP 

Solid (ton.ha-1) 
Pupuk TSP (kg.ha-1) 

Rata-rata Solid 
0 75 150 

17 84,00 a 83,33 a 83,66 a 83,66 a 

34 83,66 a 82,00 b 82,33 b 82,66 b 

51 83,33 a 83,66 a 83,33 a 83,44 a 

Rata-rata TSP 83,66 a 83,00 b 83,11 b  
Keterangan: angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pemberian solid 34 ton.ha-1 dan pupuk TSP 

75 kg.ha-1 dapat mempercepat umur 

panen,berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya, kecuali pada pemberian solid 34 

ton.ha-1 dan pupuk TSP 150 kg.ha-1.  Hal ini 

diduga karena solid dan pupuk TSP dapat 

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman 

terung sehingga mempercepat umur panen.  

Hal ini berkaitan dengan waktu berbunga 

tercepat terdapat pada perlakuan yang sama 

yaitu 61 hari (Tabel 2).  Tanaman yang 

memiliki umur berbunga yang lebih cepat 

maka juga akan memiliki umur panen yang 

lebih cepat.  Pemberian solid dan pupuk TSP 

memberikan ketersediaan unsur hara, salah 

satunya unsur P.  Unsur P yang tersedia 

dapat meningkatkan proses fisiologis 

tanaman dalam pembentukan karbohidrat 

dan protein, selanjutnya ditransfer ke bagian 

bunga dan buah.  Unsur P sangat penting 

sebagai sumber energi dalam berbagai 

aktivitas metabolisme, salah satu aktivitas 

metabolime tersebut adalah fotosintetis 

(Lingga, 2001).  Proses pembungaan yang 

cepat akan mempersingkat umur panen pada 

tanaman terung.  Dwijoseputro (1981) 

menyatakan pemasakan buah ada 

hubungannya dengan pertumbuhan dan 

cepatnya muncul bunga pertama sehingga 

mempercepat umur panen.  Solid yang 

ditambahkan pada tanaman terung dapat 

memenuhi unsur hara tanaman dalam 

mempercepat umur panen tanaman.  Solid 

yang diaplikasikan memiliki unsur P yang 

berperan dalam pembungaan serta 

pemasakan biji.  Selain itu, unsur P juga 

berperan merangsang pertumbuhan akar-

akar baru sehigga kontak akar dengan tanah 

akan memperluas penambahan akar.  Unsur 

P yang diserap akar akan dibawa ke 

pembuluh angkut xylem ke daun untuk 

diproses menghasilkan fotosintat lalu 

dibawa oleh jaringan floem keseluruh 

bagian tanaman, sehingga akan 

mempercepat pemanenan pada tanaman 
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terung.  Menurut Sarief (1985) bahwa P 

berperan dalam proses respirasi, fotosintesis 

dan metabolisme tanaman sehingga 

mendorong laju pertumbuhan tanaman 

termasuk umur panen. 

Pemberian pupuk TSP 75 kg.ha-1 

memberikan umur panen tercepat. Tanaman 

terung yang diberikan pupuk TSP umur 

panennya lebih cepat dibandingkan dengan 

tanaman terung yang tidak diberi pupuk 

TSP.  Hal ini disebabkan karena unsur P 

dapat membantu proses pembungaan 

tanaman.  Lingga (2001) mengemukakan 

bahwa fosfor berfungsi memacu 

pertumbuhan akar khususnya akar yang 

masih muda, pembentukan bahan-bahan 

yang menunjang proses respirasi, sehingga 

dapat mempercepat pembungaan dan 

pembentukan buah. 

 

4.4 Jumlah Buah per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian solid dan pupuk TSP serta 

faktor pupuk TSP berpengaruh tidak nyata, 

sedangkan faktor solid berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah per tanaman.  Rata-

rata jumlah buah per tanaman dan hasil uji 

jarak berganda Duncan disajikan pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Jumlah buah per tanaman terung (buah) yang diberi solid dan pupuk TSP 

Solid (ton.ha-1) 
Pupuk TSP (kg.ha-1) 

Rata-rata Solid 
0 75 150 

17 40,00 b 40,00 b 45,33 ab 41,77 b 

34 46,66 ab 53,33 a 50,67 a 50,22 a 

51 45,33 ab 48,00 ab 50,66 a 48,00 a 

Rata-rata TSP 44,00 b 47,11 ab 48,88 a  
Keterangan: angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 4 menunjukkan pemberian 

solid 34 ton.ha-1 dan pupuk TSP 75 kg.ha-1 

dapat meningkatkan jumlah buah per 

tanaman, berbeda nyata dengan pemberian 

solid 17 ton.ha-1 dan tanpa pupuk TSP serta 

pupuk TSP 75 kg.ha-1 tetapi berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan lainnya.  Hal ini 

diduga dengan kombinasi tersebut kondisi 

tanah lebih subur akibat penambahan solid 

dan pupuk TSP sehingga perkembangan 

akar semakin baik dan kebutuhan unsur hara 

terpenuhi. Sarief (1985) menyatakan kondisi 

struktur dan kemampuan tanah yang akan 

menentukan ketersediaan unsur hara bagi 

tumbuhan yang hasilnya dapat 

ditranslokasikan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan buah.  

Pemberian solid 34 ton.ha-1 nyata 

dapat meningkatkan jumlah buah 

dibandingkan dengan pemberian 17 ton.ha-

1dan apabila ditingkatkan dosisnya menjadi 

51 ton.ha-1 ternyata tidak meningkatkan 

jumlah buah.  Hal ini diduga karena unsur 

hara yang terkandung dalam solid tersedia 

bagi tanaman karena C/N nya rendah yaitu 

6,79% (Lampiran 4).  Utomo (2016) 

menyatakan bahan organik dengan nisbah 

C/N rendah unsur haranya tersedia bagi 

tanaman.  Selanjutnya Thabrani (2011) 

menyatakan bahwa bahan organik akan 

meningkatkan aktifitas biologi tanah dalam 

membantu proses dekomposisi.  Proses 

dekomposisi yang baik akan meningkatkan 

ketersediaan hara bagi tanaman, sehingga 

aktifitas metabolisme terutama proses 

fotosintesis menjadi meningkat dan 

fotosintat yang dihasilkan akan 

ditranslokasikan untuk pembentukan buah 

juga meningkat.  
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Pemberian pupuk TSP 150 kg.ha-1 

dapat meningkatkan jumlah buah berbeda 

nyata dengan tanpa pemberian pupuk TSP 

namun tidak berbeda nyata dengan pupuk 

TSP 75 kg.ha-1.  Hal ini disebabkan 

pemberian TSP dengan dosis 150 kg.ha-1 

diduga dapat memenuhi kebutuhan unsur 

hara untuk tanaman terung.  Menurut Lingga 

(2001) unsur P diperlukan untuk 

pertumbuhan generatif seperti bunga dan 

buah.  Menurut Gardner et al. (1991) bahwa 

tanaman membutuhkan unsur hara yang 

cukup dan berimbang.  Kelebihan atau 

kekurangan unsur hara pada tanaman dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman. 
 

4.5 Panjang Buah 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian solid dan pupuk TSP serta 

faktor solid berpengaruh nyata, sedangkan 

faktor TSP berpengaruh tidak nyata terhadap 

panjang buah terung. Rata-rata panjang buah 

terung dan hasil uji jarak berganda Duncan 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Panjang buah terung (cm) yang diberi solid dan pupuk TSP 

Solid (ton.ha-1) 
Pupuk TSP (kg.ha-1) 

Rata-rata Solid 
0 75 150 

17 17,14 ab 18,06 a 17,40 ab 17,53 a 

34 17,39 ab 18,07 a 17,12 ab 17,54 a 

51 16,28 bc 15,49 c 17,95 a 16,57 b 

Rata-rata TSP 16,94 a 17,21 a 17,49 a  
Keterangan: angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pemberian solid 34 ton.ha-1 dan pupuk TSP 

75 kg.ha-1 dapat meningkatkan panjang 

buah secara nyata dibandingkan perlakuan 

solid 51 ton.ha-1 dan tanpa pupuk TSP serta 

pupuk TSP 75 kg.ha-1 namun berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan lainnya.  Hal ini 

diduga dengan pemberian solid 34 ton.ha-1 

dan pupuk TSP 75 kg.ha-1 menjadikan 

media tanah lebih baik dan sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman. Pemberian solid 

dapat memperbaiki sifat-sifat tanah seperti 

mengurangi kepadatan tanah, memperbesar 

ruang pori tanah dan menyediakan unsur 

hara bagi tanaman terung.  Ruang pori yang 

baik akan menyediakan pasokan air dan 

udara yang cukup sehingga mempermudah 

perkembangan akar. Perkembangan akar 

yang baik akan memaksimalkan penyerapan 

air dan unsur hara untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman.  

Pemberian solid dan pupuk TSP 

meningkatkan panjang buah terung karena 

dapat mencukupi kebutuhan P bagi tanaman 

terung.  Menurut Setyamidjaja (1986) fungsi 

P adalah mempercepat pembungaan serta 

pemasakan biji dan buah.  Unsur P 

merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan pembuahan yang 

akan berhubungan dengan kualitas buah.  

Samadi dan Cahyono (1996) menyatakan 

unsur P dan K saling terkait, K berfungsi 

membantu proses fotosintesis untuk 

pembentukan senyawa organik baru yang 

diangkut ke organ tempat penimbunan, 

dalam hal ini adalah buah. 

Pemberian solid 17 ton.ha-1 dapat 

meningkatkan panjang buah terung, berbeda 

nyata dengan pemberian solid 51 ton.ha-1 

dan berbeda tidak nyata dengan solid 34 

ton.ha-1.  Hal ini karena bahan organik dapat 

memperbaiki kualitas fisik tanah, 

meningkatkan ketersediaan hara dalam 

tanah, meningkatkan kemampuan tanah 

menahan air tersedia dan mampu 

memperbaiki pertumbuhan tanaman.  
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Sehingga unsur P yang diberikan mudah 

diserap oleh tanaman.  Unsur P merupakan 

unsur yang dibutuhkan dalam jumlah yang 

besar dalam pembentukan buah.  Menurut 

Indranada (1986) peranan P pada tanaman 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

muda menjadi dewasa, mempercepat 

pembungaan dan pemasakan buah serta biji.  

Unsur P menyebabkan fotosintat yang 

dialokasikan ke buah menjadi lebih banyak, 

sehingga ukuran buah menjadi lebih besar 

termasuk panjang buah. 

Pemberian pupuk TSP tidak 

menunjukkan perbedaan antar perlakuan 

terhadap pertambahan panjang buah 

tanaman terung.  Hal ini sama dengan 

pemberian pupuk TSP pada diameter buah 

(Tabel. 6) karena pertumbuhan tanaman 

terung juga dipengaruhi oleh sifat genetik 

tanaman itu sendiri.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Lakitan (2001) bahwa ukuran buah 

lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, faktor 

lingkungan yang lebih mempengaruhi 

adalah ketersediaan air. 

 

4.6 Diameter Buah 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian solid dan pupuk TSP 

berpengaruh nyata, sedangkan faktor solid 

dan faktor TSP berpengaruh tidak nyata 

terhadap diameter buah terung.  Rata-rata 

diameter buah dan hasil uji jarak berganda 

Duncan disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Diameter buah terung (cm) yang diberi solid dan pupuk TSP 

Solid (ton.ha-1) 
Pupuk TSP (kg.ha-1) 

Rata-rata Solid 
0 75 150 

17 8,19 ab 6,89 c 7,95 b 7,68 b 

34 7,78 b 8,91 a 7,73 b 8,14 a 

51 7,96 b 7,64 bc 7,44 bc 7,08 b 

Rata-rata TSP 7,97 a 7,81 a 7,71 a  
Keterangan: angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

pemberian solid 34 ton.ha-1 dan pupuk TSP 

75 kg.ha-1 nyata dapat memperbesar 

diameter buah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, kecuali padapemberian 

solid 17 ton.ha-1 dan tanpa pupuk TSP.  Hal 

ini disebabkan oleh pemberian bahan 

organik seperti solid dan TSP dapat 

memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia 

tanah sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan proses 

pembentukan buah.  Pemberian solid akan 

memperbaiki struktur tanah dan pemberian 

pupuk TSP dapat menambah kandungan 

unsur hara di dalam tanah.  Unsur hara 

makro yang dibutuhkan oleh tanaman 

seperti N, P dan K akan cukup tersedia 

untuk tanaman.  Unsur hara N sangat 

dibutuhkan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan vegetatif.  Kandungan N pada 

daun tanaman berhubungan erat dengan laju 

fotosintesis pada tanaman, mempengaruhi 

pembentukan biomassa yang berfungsi 

sebagai cadangan makanan bagi tanaman 

dan kelebihan dari penyimpanan cadangan 

makanan tersebut disimpan dalam buah.  

Unsur hara P dan K di dalam tanah juga 

membantu dalam proses pembentukan buah 

dan meningkatkan kualitas buah dari segi 

diameter buah (Gardner et al. 1991). 

Pemberian solid 34 ton.ha-1 nyata 

dapat meningkatkan diameter buah 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

Hal ini karena solid merupakan bahan 

organik dengan C/N yang rendah (6,79%) 

sehingga unsur hara tersedia dan dapat 



1) Mahasiswa Faperta Universitas Riau 
2) Dosen Faperta Universitas Riau 
Jurnal Faperta Vol.5 Edisi 1 Januari s/d Juni 2018 10 

dimanfaatkan oleh tanaman.  Menurut 

Nyakpa et al. (1998) penambahan bahan 

organik ke dalam tanah dapat 

mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah 

serta kegiatan jasad renik tanah, dari sifat 

kimia dapat menetralkan kemasaman dan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman.   

Menurut Hardjadi (1993) 

pembentukan dan pengisian buah sangat 

dipengaruhi oleh unsur hara N, P dan K 

yang akan digunakan dalam proses 

fotosintesis yaitu sebagai penyusun 

karbohidrat, lemak, protein, mineral dan 

vitamin yang akan ditranslokasikan 

kebagian penyimpanan buah. 

Penambahan pupuk TSP tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

antar perlakuan.Hal ini karena pertumbuhan 

tanaman terung juga dipengaruhi oleh sifat 

genetik tanaman itu sendiri.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lakitan (2001) bahwa 

ukuran buah/biji lebih dikendalikan oleh 

faktor genetik (faktor dalam) dibandingkan 

faktor lingkungan. 

 

4.7. Berat Buah per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian solid dan pupuk TSP serta 

faktor solid dan faktor TSP berpengaruh 

nyata terhadap berat buah per tanaman.  

Rata-rata berat buah per tanaman dan hasil 

uji jarak berganda Duncan disajikan pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7. Berat buah terung (g) yang diberi solid dan pupuk TSP 

Solid (ton.ha-1) 
Pupuk TSP (kg.ha-1) 

Rata-rata Solid 
0 75 150 

17 12461,7 e 13179,7 e 12442,0 e 12694,4 b 

34 17005,0 cd 23351,3 a 16872,3 cd 19076,2 a 

51 17936,7 c 21647,3 b 15815,7 d 18466,6 a 

Rata-rata TSP 15801,1 b 19146,9 a 15289,2 b  
Keterangan: angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 7 menunjukkan pemberian 

solid 34 ton.ha-1 dan pupuk TSP 75 kg.ha-1 

dapat meningkatkan berat buah terung 

secara nyata dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya terhadap berat buah terung.  Hal ini 

diduga karena pemberian solid 34 ton.ha-1 

dan pupuk TSP 75 kg.ha-1 menyebabkan 

ketersediaan nutrisi yang lebih baik untuk 

kebutuhan tanaman.  Solid mengandung 

unsur hara seperti P diringi dengan 

penambahan TSP sehingga berperan dalam 

pembentukan buah.  Pertumbuhan tanaman 

yang baik tentu akan meningkatkan proses 

fotosintesis serta menghasilkan fotosintat 

yang dapat ditranslokasikan untuk buah, 

sehingga berat buah lebih tinggi dan sudah 

mencapai berat buah per tanaman melebihi 

deskripsi. Samekto (2008) menyatakan 

bahwa fosfor sangat berpengaruh dalam 

proses pertumbuhan dan pembentukan hasil, 

dimana fosfor berfungsi dalam transfer 

energi dan proses fotosintesis. Selain unsur 

P, tersedianya K juga sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas buah.  Harjadi (2002) 

menyatakan unsur hara mempengaruhi 

metabolisme dalam tanaman seperti hasil 

fotosintesis yang ditranslokasikan ke buah.  

Pemberiansolid 34 ton.ha-1nyata 

dapat meningkatkan berat buah per tanaman 

dan berbeda nyata dengan pemberian solid 

17 ton.ha-1, sedangkan apabila dosisnya 

ditingkatkan ternyata tidak memberikan 

perbedaan yang nyata.  Pemberian dosis 

solid yang tepat dapat memperbaiki sifat 
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tanah, menyediakan unsur hara sehingga 

dapat meningkatkan bobot buah.  Jika dosis 

solid diturunkan maka akan terjadi 

penurunan bobot buah.  Hal ini diduga 

karena sifat solid yang dapat menahan air 

sehingga jika dosis diturunkan kemampuan 

tanah dalam menahan air akan berkurang.  

Rosmarkam (2002) menyatakan air sebagai 

pelarut dan pembawa ion-ion hara dari 

rhizosfer ke dalam akar kemudian ke daun. 

Fotosintat yang dihasilkan akan digunakan 

untuk berbagai proses fisiologis tanaman 

seperti pembentukan buah. 

Sutedjo (2010) menyatakan 

pemberian pupuk organik dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah.  Solid juga sebagai sumber energi 

untuk pertumbuhan mikroorganisme yang 

mampu merombak bahan organik.  

Penambahan solid dapat meningkatkan 

populasi mikroorganisme, sehingga dengan 

meningkatnya populasi mikroorganisme 

maka dapat mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik.  Menurut 

Gumbira (1996) juga menyatakan solid 

sebagai bahan organik berperan dalam 

menurunkan kelarutan Al dalam tanah, 

meningkatkan pH dan ketersediaan unsur 

hara. 

Pemberianpupuk TSP 75 kg.ha-1 

nyata dapat meningkatkan berat buah per 

tanaman dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya.  Hal ini diduga proses pembentukan 

buah tidak terlepas dari peranan unsur hara 

seperti P yang tersedia bagi tanaman.  Unsur 

ini berperan dalam pembentukan sel-sel baru 

dan komponen utama penyusun senyawa 

organik dalam tanaman.  Menurut Osman 

(1996) bahwa unsur hara fosfor diperlukan 

untuk proses pembentukan buah, dimana 

jika tanaman kekurangan unsur fosfor 

metabolisme tanaman akan terganggguu

 

Kesimpulan 

1. Pemberian solid kelapa sawit dan pupuk 

TSP berpengaruh nyata pada semua 

parameter kecuali umur berbunga dan 

jumlah buah pertanaman.  Pemberian 

solid kelapa sawit berpengaruh nyata 

pada semua parameter kecuali diameter 

buah sedangkan pemberian TSP tidak 

berpengaruh nyata pada semua parameter 

kecuali umur panen pertama dan berat 

buah per tanaman. 

2. Pemberian solid kelapa sawit 34 ton.ha-1 

dan TSP 75 kg.ha-1 dapat memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terung. 

 

Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan untuk penanaman terung varietas 

Ronggo disarankan menggunakan solid 

kelapa sawit 34 ton.ha-1 dan pupuk TSP 75 

kg.ha-1.
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